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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Jenis tumbuhan yang dimanfaatkan dalam adat pernikahan masyarakat 

Gorontalo di Kecamatan Tapa Kabupaten Bone Bolango terdiri dari 45 

jenis (29 Famili), 4 habitus yaitu pohon (42%), perdu (20%), herba 

(33%) dan liana (5%) dengan status tumbuhan budidaya (78%), liar 

(13%) dan campuran (budidaya atau tumbuh liar, 9%). 

2. Bagian tumbuhan yang dimanfaatkan terdiri atas 12 bagian yaitu buah, 

daun, batang, biji, rimpang, kulit kayu, seluruh organ, getah, bunga, 

umbi, tunas dan kulit buah.  

3. Bagian tumbuhan dimanfaatkan sebagai bahan utama untuk membuat 

tonulahu lo adati (sarana adat), bentuk penghargaan bagi pemerintah 

setempat, pejabat, pemangku adat, keluarga dari pihak calon mempelai 

wanita dan kedua calon mempelai. Selain itu, tumbuhan juga 

dimanfaatkan untuk merawat fisik calon mempelai wanita meliputi 

bahan untuk membuat taluhu yilonuwa (air kembang), molungudu 

(mandi uap), jamu mato lo umonu dan bada’a (bedak tradisional). 

4. Bagian tumbuhan yang dimanfaatkan bermakna harapan baik bagi 

kehidupan kedua mempelai dan dimanfaatkan berkaitan dengan 

kesehatan. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis menyarankan agar 

dilakukan penelitian lebih lanjut tentang tumbuhan adat pernikahan masyarakat 

Gorontalo di kecamatan lainnya. Selain itu, penulis juga menyarankan kepada 

pihak pemerintah dan masyarakat untuk melestarikan tumbuhan adat yang masih 

liar di wilayahnya agar tumbuhan tersebut tidak punah. 
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